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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Pendekatan dan Jenis penelitian  

Berdasarkan jenis data dan analisisnya, menurut Menurut Sugiyono 

(2018:213) jenis penelitian dapat dibedakan menjadi tiga antara lain adalah 

penelitian kualitatif, kuantitatif dan penelitian gabungan kualitatif dan 

kuantitatif. 

1. Penelitian Kuantitatif 

penelitian kuantitatif adalah pendekatan-pendekatan terhadap kajian empiris 

untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menampilkan data dalam bentuk 

numerik (angka) daripada naratif. Penelitian ini biasanya dilakukan apabila 

hendak memperoleh hasil yang akurat karena mengandalkan penghitungan. 

2. Penelitian Kualitatif 

Penelitian ini menggunakan data deskriptif yang sulit diukur secara numerik. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini umumnya berupa narasi, observasi, 

wawancara, atau dokumen. Analisis data dalam penelitian kualitatif umumnya 

menggunakan teknik analisis konten, analisis naratif, dan analisis grounded. 

3. Penelitian Gabungan (mixed methods), 

Penelitian gabungan menggunakan kedua jenis data di atas, yaitu data 

kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang masalah yang diteliti. Analisis 

data dalam penelitian gabungan dapat menggunakan teknik statistik dan 

analisis kualitatif. 

 

Menurut Sugiyono (2018:213) metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme 

(tepatnya fenomenologi), yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

ilmiah dimana peneliti sendiri adalah instrumennya, teknik pengumpulan 

data dan analisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada makna. 

Metodologi penelitian kualitatif bertujuan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan fenomena atau obyek penelitian melalui aktivitas sosial, 

sikap dan persepsi orang secara individu atau kelompok. 

Sementara itu, penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk penelitian 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-
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fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia. 

Adapun tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskriptif yang 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 

sedang terjadi. 

Mengingat obyek yang diteliti hanya satu, yaitu perusahan PT. JNE 

Ekspress Cabang Gunungsitoli maka peneliti akan mendeskripsikan 

peristiwa- peristiwa spesifik yang terjadi dalam perusahaan sehingga fokus 

pada satu permasalahan dalam hal ini sistem pengendalian internal yang 

terdapat pada PT. JNE Ekspress Cabang Gunungsitoli yang memungkinkan 

peneliti untuk lebih memahami runtutan peristiwa yang sedang terjadi. 

 

3.2. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019:38) variabel adalah “segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehinga 

diperoleh informasi tentang suatu hal yang akan diteliti, kemudian ditarik 

kesimpulannya.” Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian 

ini menggunakan analisis kualitatif deskriptif, artinya data yang diperoleh di 

lapangan akan diolah sedemikian rupa sehingga memberikan data yang 

sistematis, aktual, dan akurat mengenai permasalahan yang diteliti berupa 

proses mengamati sesuatu dengan memilah, mengurai, membedakan, dan 

mengelompokan menurut kriteria tertentu untuk mengetahui informasi yang 

sebenarnya.  

Yang menjadi Variabel Penelitian dalam penelitian ini yaitu sistem 

pengendalian internal pengiriman barang dengan indikator.  

1. Lingkungan Pengendalian  

2. Penilaian Resiko  

3. Aktivitas Pengendalian 

4. Informasi Dan Komunikasi  

5. Pengawasan   
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3.3   Lokasi dan Jadwal Penelitian  

3.3.1 Lokasi  

Tempat penelitian dilakukan di PT. JNE Ekspress Cabang Kota 

Gunungsitoli yang berlokasi di Jl. Diponegoro No. 410A Kota 

Gunungsitoli, Sumatera Utara. 

3.3.2  Jadwal Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan selama periode enam bulan, 

dimulai pada bulan April hingga September 2023. Jadwal penelitian 

akan dibagi menjadi tiga tahapan antara lain: 

a. Tahap awal penelitian, meliputi perencanaan dan pengumpulan 

data. 

b. Tahap analisis data, meliputi pengolahan dan analisis data yang 

telah dikumpulkan dalam tahap sebelumnya. 

c. Tahap akhir penelitian, meliputi penyusunan laporan hasil 

penelitian. 

Dalam periode tersebut, penelitian akan dilakukan secara 

bertahap dan berkesinambungan untuk memastikan data yang diperoleh 

akurat dan terpercaya serta hasil yang didapat dapat memberikan manfaat 

bagi PT. JNE Ekspress Cabang Kota Gunungsitoli dan penelitian lebih 

lanjut di masa depan. 

Untuk melaksanakan penelitian ini, peneliti telah membuat jadwal 

sebagai panduan.  

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

Kegiatan 

Jadwal  

Juli-23 Ags-23 Sep-23 Okt-23 Nov-23 Des-2023 

1 2 2 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Kegiatan 

Proposal 

Skripsi 

                                                

 Konsultasi 

kepada Dosen 

Pembimbing 

                                                
 

Pendaftaran 

Seminar 

Proposal 

Skripsi 
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Persiapan 

Seminar 
                                                

 
Seminar 

Proposal 

Skripsi 

                                                
 

Persiapan 

Penelitian 
                                                

 
Pengumpulan 

Data 
                                                

 
Penelitian 

Naskah 

Skripsi 

                                                
 

Konsultasi 

Kepada Dosen 

Pembimbing 

                                                
 

Penelitian dan 

Penyempurnan 

skripsi 

                                                
 

Ujian skripsi                                                 
 

Sumber : Olahan Peneliti, 2023 

 

3.4 Sumber Data  

Data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  data  primer  dan  

data  sekunder.  Data  primer  adalah  data  yang  langsung  memberikan  

data  kepada  pengumpul  data,  sedangkan  data  sekunder  merupakan  

sumber  data  yang  tidak  langsung  memberikan  data  kepada  pengumpul  

data,  misalnya  melalui  orang  lain  atau   dokumen   yang   ada   

(Sugiyono,   2018:456).    

1. Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung melalui 

pengamatan dan wawancara langsung dengan kepala cabang  dan 

karyawan yang ada hubungannya dengan masalah yang dibahas, 

sehingga dapat diperoleh data informasi yang relevan, objektif dan 

akurat dalam menunjang penelitian ini.  

2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen atau 

laporan-laporan, buku-buku serta literature-literatur lainnya yang 

berkaitan erat dengan masalah yang akan dibahas. 
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3.5 Instrumen Penelitian  

Dalam penelitian kualitatif, pada tahap awal ketika permasalahan 

penelitian belum jelas dan pasti, peneliti menjadi instrumen utama dalam 

mengumpulkan data. Hal ini dikarenakan peneliti berperan sebagai sumber 

informasi utama dan pengumpul data dengan menggunakan teknik 

observasi, wawancara, atau pengamatan partisipan.  

Menurut Lincoln dan Guba instrumen pilihan dalam penelitian 

naturalistik adalah peneliti. Peneliti dapat melihat bentuk-bentuk lain dari 

instrumentasi yang dapat digunakan pada tahap selanjutnya dari 

penyelidikan, tetapi manusia adalah andalan awal dan berkelanjutan. Tetapi 

jika instrumen manusia telah digunakan secara luas dalam tahap awal 

penyelidikan, sehingga instrumen dapat dibangun yang didasarkan pada data 

bahwa instrumen manusia memiliki produk. 

Dalam penelitian kualitatif peneliti berperan sebagai instrumen atau 

alat yang digunakan dalam mengumpulkan data. Peneliti secara langsung 

terjun ke lapangan dengan melakukan pengamatan dan berbaur langsung 

dengan hal yang diteliti. Ketika terjun ke lapangan peneliti membawa 

pedoman wawancara dan observasi dengan tujuan ketika melakukan 

penelitian di lapangan akan terfokus dan data yang diperlukan dapat 

tersaring dengan maksimal. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Dalam  mengumpulkan  data  digunakan  teknik  observasi  dan  

dokumentasi.  Teknik  observasi  merupakan  teknik  yang  digunakan  

dalam  mengumpulkan  data  primer  yang  diperlukan  dengan  melakukan  

pengamatan  secara  langsung  pada  objek  penelitian.  Sedangkan  

dokumen  sebagai  sumber  data  adalah  berbagai  arsip,  agenda  atau  

berkas-berkas  yang  sesuai  dengan  permasalahan  dalam  penelitian  ini  

dan  sifatnya  memberikan  tambahan  informasi  yang  dibutuhkan  dalam  

penelitian  ini.  Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah melalui: 

1. Observasi 

 Menurut Sutrisno Hadi yang dikutip oleh Sugiyono (2019:296) 

mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang 
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kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 

dan psikhologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-

proses pengamatan dan ingatan. Observasi yang dilakukan oleh 

peneliti dilakukan dengan cara peneliti datang di tempat yang 

menjadi objek penelitian tersebut kemudian mengamati kegiatan 

yang berlangsung tanpa ikut terlibat dalam kegiatantersebut. 

Berdasarkan pengamatan tersebut peneliti mencatat gejala dan 

fenomena yang terjadi di lapangan.  

2. Wawancara  

Menurut Esterbeng dalam Sugiyono (2019) wawacara merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab,sehingga dapat di kontruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu. Esterbeng dalam Sugiyono (2019) mengemukakan 

beberapa macam wawancara yaitu: wawancara terstruktur, 

wawancara tidak terstruktur dan wawacara semi terstruktur.  

a. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data,bila 

peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti informasi 

yang akan diperoleh. Oleh karena itu peneliti telah menyiapkan instrumen 

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative jawabanya pun telah 

disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setip responden di beri 

pertanyaan yang sama dan pengumpul data mencatatnya. 

b. Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara 

yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan, namun untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam tentang 

responden, maka peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur. 

c. Wawancara semi terstruktur adalah wawancara yang termasuk dalam 

kategori in-depth interview dimana pelaksanaanya lebih bebas bila 

dibangdingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini 

untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka dimana pihak yang 

diwawancara diminta pendapat dan ide-idenya. 

3. Dokumentasi  

Sugiyono (2019:296) menjelaskan bahwa dokumen merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 
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tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi 

dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data atau 

informasi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dalam 

hal ini dilakukan dengan mempelajari dokumen-dokumen dan 

catatan-catatan yang berhubungan dengan penelitian. 

3.7  Teknik Analisis Data  

Selain memperoleh data dari observasi, wawancara dan dokumentasi 

maka selanjutnya mengelompokan data berdasarkan permasalahan yang 

diteliti kemudian disusun dan dianalisis. Menurut Sugiyono (2019:320) 

analisis data pada kualitatif adalah proses mencari, menyusun data secara 

sistematis dari hasil wawancara, penemuan dilapangan, dokumentasi dengan 

cara mengelompokan data dalam kategori, selanjutnya menjabarkan 

kedalam unit-unit, menyusun, memilih mana data yang penting kemudian 

ditarik kesimpulan sehingga dapat dimengerti oleh peneliti maupun orang 

lain.Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan analisis data kualitatif 

model Miles dan Huberman yang dilakukan secara terus menerus hingga 

tuntas. Analisis data kualitatif ini yaitu: 

1. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian 

dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 

menentukan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan 

untuk menentukan fokus serta pendalaman data pada proses 

pengumpulan data berikutnya.  

2. Reduksi Data  

Menurut Sugiyono (2016:338) Data yang diperoleh dari lapangan 

jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti 

dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari pola 

yang tepat dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data 

yang diperoleh kemudian direduksi akan memberikan gambaran 

yang jelas, dan akan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
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Reduksi data dapat dibantu dengan alat standar elektronik seperti 

komputer mini, dengan memberi aspek-aspek tertentu. Reduksi 

data yaitu sebagai proses seleksi, pemfokusan, pengabstrakan, 

transformasi data kasar yang ada di lapangan langsung, dan  

diteruskan pada waktu pengumpulan data, dengan demikian 

reduksi data dimulai sejak peneliti mulai memfokuskan wilayah 

penelitian. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan akan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. 

3. Penyajian Data/Data Display  

Setelah data di reduksi, maka selanjutnya adalah melakukan 

penyajian data yaitu rakitan organisasi informasi yang 

memungkinkan penelitian dilakukan. Dalam penyajian data 

diperoleh berbagai jenis, jaringan kerja, keterkaitan kegiatan atau 

tabel. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah. 

Menurut Miles and Huberman dalam Sugiyono (2016:341) 

dikatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan 

untukmenyajikan data adalah dengan teks naratif. Dengan display 

data maka akan mempermudah untuk melakukan pemahaman apa 

yang terjadi, merencanakan penelitian kerja yang selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. Dalam melakukan 

displaydata selain dengan teks naratif juga dengan gambar bahkan 

grafik maupun chart. 

4. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan yaitu dalam pengumpulan data, peneliti 

harus mengerti dan tanggap terhadap sesuatu yang diteliti langsung 

di lapangan dengan menyusun pola-pola pengarahan dan sebab-

akibat. Menurut Miles and Huberman dalam Sugiyono (2016:337) 
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mengemukakan bahwa dalam analis data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan 

setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 

reduction, data display dan conclusion drawing/verification. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


